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LAMPIRAN 

Daftar Informan 

Di Lingkup Jemaat Rantekua-Klasis Kesu’ La’bo’ 

No Nama Umur Pekerjaan Jabatan Gerejawi 

1.  Edita Rangga   32   Penatua 

2.  Simon Ganti 51 Pandai Besi Pengurus OIG 

3. Mince Tandiembon 57 Petani Anggota Jemaat 
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Daftar Questionnaire 

No               Responden                                 Pertanyaan  

1.  Edita Rangga  Apa pemahamannya tentang ibadah lintas 

generasi? 

 Bagaimana perasaannya ketika beribadah 

bersama anak-anak? 

 Apa tanggapannya tentang kehadiran anak-

anak dalam ibadah lintas generasi? 

 

2.  Simon Ganti  Apa pemahamannya tentang ibadah 

lintas generasi? 

 Bagaimana perasaannya ketika 

beribadah bersama anak-anak? 

 Apa tanggapannya tentang kehadiran 

anak-anak dalam ibadah lintas generasi? 

 

3.  Mince Tangdiembon  Apa pemahamannya tentang ibadah 

lintas generasi? 

 Bagaimana perasaannya ketika 

beribadah bersama anak-anak? 

 Apa tanggapannya tentang kehadiran 

anak-anak dalam ibadah lintas 

generasi? 
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Data Mentah 

No Responden Pertanyaan Jawaban 

1.  Edita Rangga  Apa pemahamannya 

tentang ibadah lintas 

generasi? 

Responden mengungkapkan yang 

terlintas dalam pikirannya tentang 

ibadah yaitu; berkumpulnya satu dua 

orang untuk memuji memuliakan 

Tuhan. Jadi, pemahamannya tentang 

ibadah lintas generasi bukan hanya satu 

generasi yang berkumpul tetapi terdiri 

dari beberapa generasi yang terdiri dari 

orang tua, pemuda, dan anak-anak.  

    Bagaimana 

perasaannya ketika 

beribadah bersama 

anak-anak? 

 

Pengalaman  responden selama ini 

ketika mengikuti ibadah lintas generasi 

banyak anak-anak yang keluar masuk 

gereja, ribut terutama anak indria, anak 

kecil dan anak besar, itu juga yang 

membuat menarik perhatiannya 

sehingga iya benar-benar tidak fokus 

dalam beribadah. Responden juga 

mengatakan bahwa bukan hanya iya 

merasakan ketidak fokusan ketika anak-

anak ribut, namun juga orang tua 

lainnya yang merasakan kegelisahan 

beribadah bersama anak. Bahkan 

membuat iya ilfil kepada anak-anak 

ketika mengganggu dalam ibadah. 

Responden menyimpulkan bahwa 

beribadah bersama anak-anak itu 

membuat orang tua gelisah dan tidak 
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menghayati proses jalannya ibadah. 

    Apa tanggapannya 

tentang kehadiran 

anak-anak dalam 

ibadah lintas 

generasi? 

Tanggapan responden atas kehadiran 

anak-anak, ia merasa terganggu, gelisah, 

kurang fokus dan ujung-ujungnya ada 

rasa tidak nyaman untuk ikut dalam 

persekutuan ibadah.  

2.  Simon Ganti   Apa pemahamannya 

tentang ibadah lintas 

generasi? 

 

Pemahaman responden yaitu; Cuma 

orang muda yang dikatakan generasi 

lanjut, ia melihat dalam ibadah lintas 

generasi atau pemuda betul-betul 

khusus untuk pemuda dalam ibadah 

lintas generasi untuk memuji 

memuliakan Tuhan. Ia melihat 

didalamnya ketika melakukan ibadah 

tidak ada yang segan di dalamnya dan 

semangat untuk memuji Tuhan. Berbeda 

ketika bersama orang tua dan anak-anak 

biasanya masih malu-malu.  

   Bagaimana 

perasaannya ketika 

beribadah bersama 

anak-anak? 

 

Responden mengatakan  bahwa ketika 

beribadah, perasaannya akan terarah 

pada anak-anak yang ribut dan tidak 

terarah lagi pada pengkhotbah yang 

memberitakan Firman Tuhan.  

responden mengatakan Firman yang 

didengar tidak tersimpan dalam hati 

karena kefokusannya ( penglihatan dan 

hati) terarah pada anak-anak yang ribut, 

keluar masuk gereja .  

Apalagi ketika responden yang sedang 

memberikan Firman Tuhan menjadi 

fokus lagi, karena kefokusannya kepada 
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anak-anak yang ribut.  

Responden juga mengatakan bahwa, 

bukan hanya ia yang merasakan 

kegelisahan namun, juga orang tua 

lainnya yang mengatakan sepulang 

ibadah “ la ma’ perangngi bangki’ ina’ 

to paa, iato anakna tomatua ina’ mareko 

bang, lama’ perangngi ki’ to paa, taek 

liu ya na marippi to pia iato” 

   Apa tanggapannya 

tentang kehadiran 

anak-anak dalam 

ibadah lintas generasi? 

 

Ada baiknya kalau beribadah bersama 

anak-anak, seandainya anak-anak diam, 

orang akan senang beribadah bersama 

anak-anak. Namun, yang menjadi 

masalah ketika tidak tenang, perhatian 

responden akan terarah pada anak yang 

sedang ribut 

3.  Mince  

Tangdiembon 

 Apa pemahamannya 

tentang ibadah lintas 

generasi? 

 

 Responden dengan jujur bahwa 

mengenai yang dikatakan ibadah lintas 

generasi, ia betul-betul belum paham, 

apa itu ibadah lintas generasi. Cuma 

yang ia pahami ialah ibadah tempat 

bertemu langsung dengan Tuhan. 

   Bagaimana 

perasaannya ketika 

beribadah bersama 

anak-anak? 

 

Responden tidak mau membohongi diri 

sendiri, dan mengatakan dengan jujur 

bahwa apabila ia dan orang tua 

beribadah bersama anak-anak, jujur ia 

akui bahwa ia betul-betul terganggu, 

apabila sementara dalam ibadah dan 

anak-anak itu kesana-kemari lari, ribut 

lalu sementara orang beribadah. Betul-

betul ia tidak fokus untuk beribadah, 
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dan kalau bisa ibadah orang tua dan 

anak-anak dipisahkan seperti yang 

dilalui sekarang. Responden juga 

pernah mendengar dari sesama orang 

tua bahwa beribadah bersama anak itu 

mengganggu konsentrasi kita,  bahkan 

pernah menegur orang tua supaya 

memperhatikan anak-anak kalau ibadah 

karena, pada saat beribadah dan anak-

anak lari sana kemari di depan pastinya 

kita tidak berkonsentrasi. 

   Apa tanggapannya 

tentang kehadiran 

anak-anak dalam 

ibadah lintas generasi? 

 

Responden mengingat Firman Tuhan 

bahwa biarkanlah anak-anak itu datang 

kepadaKu, tetapi kalau bisa anak-anak 

itu dekat dengan orang tuanya, supaya 

memberi perhatian pada anak-anak 

yang ribut, sehingga orang tuanya 

menegur ditegur. 
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